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ABSTRACT 

Rancamaya Village, South Bogor District, Bogor City, has strong potential for developing a creative 
economy based on recycled waste crafts. MSME products are diverse, including patchwork fabric, 
paper, cardboard, cans, plastic packaging, plastic bottles, and used cooking oil managed through the 
Abhinaya waste bank. However, MSMEs face challenges in production and marketing. This program 
aims to empower community partnerships through a Community Partnership Program (PKM). 
Methods include socialization, training, technology implementation, mentoring, and evaluation. The 
results show practical solutions through techno-ecopreneurship, including the use of pressing 
machines, digital scales, sewing machines, and the Limbah Qita financial application to improve product 
quality and production capacity. The implementation of COGS calculations and digital payments (QRIS, 
DANA) enhances efficiency. Additionally, digital marketing through social media and marketplaces 
expands market reach. These strategies are expected to increase competitiveness, improve income, and 
support sustainable MSME development based on local potential. 
Keywords: Limbah Qita application, Abhinaya waste bank, digital marketing, product innovation, 
production machine technology. 

ABSTRAK 

Kelurahan Rancamaya, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor memiliki potensi besar dalam 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis kerajinan daur ulang limbah. Produk UMKM yang dihasilkan 
sangat beragam, meliputi pengolahan kain perca, kertas, kardus, kaleng, plastik kemasan, botol plastik, 
hingga minyak jelantah yang dikelola melalui bank sampah Abhinaya. Namun, pelaku UMKM masih 
menghadapi kendala pada aspek produksi dan pemasaran. Kegiatan ini bertujuan memberdayakan 
kemitraan masyarakat melalui program PKM bagi UMKM daur ulang limbah di Rancamaya. Metode 
yang digunakan meliputi sosialisasi, seminar, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi, 
dan keberlanjutan program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya solusi konkret, terutama melalui 
penerapan konsep techno-ecopreneurship. Penggunaan teknologi seperti mesin press, timbangan 
digital, mesin jahit, serta aplikasi keuangan Limbah Qita mampu meningkatkan kualitas dan kapasitas 
produksi. Selain itu, penerapan perhitungan HPP dan digital payment (QRIS, DANA) membuat transaksi 
lebih efisien. Dari sisi pemasaran, pemanfaatan media sosial dan marketplace memperluas jangkauan 
pasar. Optimalisasi strategi ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing, pendapatan, serta 
keberlanjutan UMKM berbasis potensi lokal. 
Kata kunci: aplikasi Limbah Qita, bank sampah Abhinaya, digital marketing, inovasi produk, teknologi 
mesin produksi. 
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1. Pendahuluan 

Meningkatnya kesejahteraan dan perekonomian masyarakat berdampak pada 
perubahan lingkungan yang disebabkan oleh tingginya tingkat pencemaran. Cara 
mengurangi pencemaran dengan mengetahui beberapa manfaat sistem pengelolaan 
lingkungan (Pramestidewi et al., 2024), seperti penanganan sampah (limbah) yang 
dapat dilakukan secara perorangan atau usaha bersama. Usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) memiliki fungsi sebagai tulang punggung perekonomian, terdiri 
dari berbagai macam jenis usaha dengan berbagai macam tantangannya. Pelaku UMKM 
daur ulang harus berjuang melawan persepsi skeptis masyarakat yang seringkali 
menganggap produk dari sampah tidak bernilai.  

Green entrepreneurship atau ecopreneurship merupakan sektor daur ulang limbah 
yang krusial, mengingat inovasi berbasis lingkungan mampu menciptakan keunggulan 
kompetitif bagi bisnis (Awa et al., 2024a). Dalam perkembangannya, ecopreneurship 
melibatkan teknologi dalam aktivitas bisnisnya (Sutianingsih et al., 2024). 
Technopreneurship merupakan gabungan antara teknologi dengan keterampilan 
berwirausaha, di mana pentingnya memelihara pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dalam kewirausahaan untuk membina usaha UMKM yang sukses (Palahudin et al., 
2024c), serta pentingnya faktor iklim kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan 
yang akan mempengaruhi kinerja usaha (Palahudin et al., 2024b). Technopreneurship 
merupakan kewirausahaan sederhana dalam konteks teknologi intensif (Selvarani & 
Venusamy, 2025).  

Pertumbuhan keberlanjutan usaha (business sustainability) berkaitan erat dengan 
ketahanan pengembangan technopreneurship di suatu wilayah (Jafri et al., 2024). 
Penerapan technopreneurship dan ecopreneurship (techno-ecopreneurship) atau (green 
technopreneurship) dapat bermanfaat bagi masyarakat, di mana pengolahan daur ulang 
limbah layak untuk dijalankan dan memberikan keuntungan (Awa et al., 2024b). 
Potensi sektor daur ulang limbah semakin meyakinkan berkat dukungan teknologi 
yang tepat, kebutuhan modal yang terjangkau, serta prospek keuntungan dan 
karakteristik pekerjaan yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi (Purnomo et 
al., 2024). Pengolahan daur ulang limbah prospektif dan menguntungkan sebagai 
peluang usaha (Ramdani et al., 2025), cukup menjanjikan dalam evaluasi ekonomi, 
serta mendukung isu-isu sustainable development goals (SDGs) (Warizal et al., 2025). 

Masyarakat dapat merasakan manfaat, semua pihak dapat berperan serta dalam 
mengolah limbah yang sehari-hari sering ditemukan. Hal ini merupakan ekonomi 
sirkular yang dapat mensejahterakan masyarakat, sehingga UMKM daur ulang limbah 
memiliki peranan yang sangat besar (Hutomo et al., 2024). Dalam perkembangannya, 
bank sampah pun dikelola dengan berbasis digitalisasi sebagai solusi berkelanjutan 
bagi ekonomi sirkular (Palahudin et al., 2024a). 

Menurut Varlitya et al. (2024), ecopreneur menghadapi tantangan signifikan 
dalam menyelaraskan misi lingkungan dengan keuntungan finansial. Hambatan utama 
dalam membangun bisnis berkelanjutan ini meliputi keterbatasan dana awal, tingginya 
biaya operasional, profil risiko yang besar, serta kesulitan dalam memperluas skala 
bisnis. 

Pada aspek SDM, masih banyak pelaku usaha yang tidak tertarik usaha daur ulang 
limbah yang dianggap kurang menguntungkan. Pada aspek operasional, belum 
optimalnya kualitas produk yang dihasilkan, disebabkan terbatasnya kompetensi 
kerajinan daur ulang limbah dan peralatan yang tidak memadai. Pada aspek pemasaran, 
masih dilakukan secara konvensional, belum menerapkan pemasaran secara digital, 
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sehingga produk kurang dikenal secara luas, segmen pasar masih terbatas, keuntungan 
yang didapatkan belum optimal, dan tidak tercapainya business sustainability. 

UMKM Indonesia didorong untuk mampu menjadi salah satu pemain penting 
dalam dunia bisnis, perlu menciptakan daya saing global, yakni menggabungkan 
kewirausahan dengan aspek lingkungan dan teknologi (techno-ecopreneurship). 
Teknologi yang dahulunya bersifat konvensional kini telah bertransformasi dan 
menyatu ke dalam ekosistem digital (Awa et al., 2024c). Termasuk dalam keuangan pun 
sudah menerapkan digitalisasi (Harini et al., 2023). 

Produk daur ulang limbah meliputi produk yang berkualitas (desain produk dan 
proses produksi), dan aspek keuangan produk. Dalam hal keuangan produk, diperlukan 
penghitungan harga pokok produksi (HPP) yang akan mempengaruhi harga jual 
(Hutomo et al., 2025). Selain itu, perlunya perdagangan elektronik (electronic 
commerce/e-commerce) atau pemasaran digital (digital marketing). Saat ini banyak 
UMKM masih konvensional, mengakibatkan sangat sulit untuk meraih keuntungan 
(Awa et al., 2025). sehingga sulit untuk bisa meraih business sustainability dalam 
menghadapi persaingan usaha. Hal ini menuntut diperlukannya pemberdayaan UMKM 
melalui digital marketing berbasis kearifan lokal (Rahayu et al., 2023), serta penerapan 
inovasi, digitalisasi pemasaran, dan e-commerce (Mulyadi et al., 2024). Model bisnis e-
commerce bertujuan untuk memberikan nilai riil kepada pelanggan (Awa et al., 2024).  

Selain teknologi, inovasi sangat penting yang perlu dimiliki dan dikembangkan 
oleh para pelaku usaha untuk mencapai kesuksesan (Awa et al., 2023). Penerapan 
teknologi dan strategi digital marketing memungkinkan UMKM untuk menginovasi 
produk serta memperluas jangkauan pasar demi keberlangsungan usaha dalam jangka 
panjang (Awa et al., 2024). Digital marketing, kreativitas, dan inovasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap business sustainability (Awa et al., 2024). Solusi yang 
dapat diterapkan untuk mewujudkan business sustainability, di antaranya diperlukan 
digitalisasi, kreativitas dan inovasi produk, pelatihan dan pendampingan intensif 
UMKM, serta penciptaan ecopreneur daur ulang limbah untuk business sustainability 
yang mendukung SDGs (Awa et al., 2024). 

Kota Bogor memiliki 6 kecamatan, salah satunya adalah kecamatan Bogor Selatan 
yang terdiri dari 16 kelurahan, merupakan salah satu wilayah potensial yang memiliki 
berbagai jenis UMKM. Salah satunya pada UMKM kerajinan terdapat banyak UMKM 
daur ulang limbah, mayoritas tersentral di kelurahan Rancamaya dengan jumlah 30 
UMKM (Ekbang Rancamaya Bogor Selatan, 2025). Sebagian besar permasalahan yang 
dihadapi adalah lokasi yang tidak strategis, sehingga dari segi manajemen pemasaran 
sangat dibutuhkan inovasi perluasan daerah penjualan. Permasalahan umum adalah 
belum memiliki teknologi dan inovasi peralatan daur ulang limbah seperti teknologi 
mesin produksi, belum melakukan penghitungan HPP yang mempengaruhi harga jual, 
dan digital marketing seperti pemanfaatan social media dan marketplace atau online 
shop. UMKM daur ulang limbah di kecamatan Bogor Selatan memproduksi berbagai 
kerajinan tangan yang dibuat dengan mendaur ulang limbah. 

Produk UMKM sangat beragam, seperti pengolahan produk daur ulang limbah 
dari kain percak, bambu, kayu, kertas, kardus, kaleng, plastik kemasan, botol plastik, 
dan minyak jelantah yang tergabung dalam usaha bank sampah Abhinaya. Hal ini 
menunjukkan potensi yang bernilai jual perlu dilakukan pemberdayaan UMKM. Melalui 
program pemberdayaan, UMKM dapat berwirausaha memproduksi produk ramah 
lingkungan (ecopreneurship), dan berbasis teknologi (tecno-ecopreneurship). Hal ini 
dengan memproduksi produk yang berkualitas, dapat meningkatkan kapasitas 
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produksi, lebih dikenal masyarakat luas, segmen pasar yang semakin luas, dan 
mendapatkan keuntungan yang optimal. Dengan demikian, dapat menciptakan techno-
ecopreneur handal yang dapat mencapai business sustainability. 

UMKM daur ulang limbah kecamatan Bogor Selatan membutuhkan resolusi baru 
untuk mengubah strategi dalam menjangkau pasar yang lebih luas tidak hanya di kota 
Bogor. Oleh karena itu, dibutuhkan bekal pengetahuan mengenai techno-ecopreneursip, 
yang meliputi teknologi dan inovasi produk (teknologi mesin produksi daur ulang 
limbah dan penghitungan HPP) dan memasarkan produk yang meliputi digital 
marketing untuk dapat bersaing dalam mencapai business sustainability. Berdasarkan 
hal tersebut, dibutuhkan bantuan akademisi melalui kegiatan Pemberdayaan 
Kemitraan Masyarakat (PKM). 

2. Metode 

Kegiatan diawali dengan mengamati proses kegiatan UMKM daur ulang limbah 
kecamatan Bogor Selatan dalam transaksi jual beli dari produksi dan pemasaran. Lalu, 
tim pengabdian memberikan pemaparan teori serta sesi tanya jawab mengenai 
konsep techno-ecopreneurship kepada para pelaku UMKM. Materi fokus pada teknologi 
pengolahan limbah dan penghitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) untuk efisiensi 
biaya, serta strategi pemasaran digital guna mendongkrak penjualan. Kegiatan diawali 
dengan perkenalan tim kepada komunitas UMKM daur ulang di Bogor Selatan, 
dilanjutkan dengan observasi langsung terhadap desain dan proses produksi produk. 
Rangkaian kegiatan meliputi seminar techno-ecopreneurship dan manajemen bisnis, 
workshop pemasaran digital serta akuntansi, pembuatan media promosi, penerapan 
teknologi, hingga tahap pendampingan, evaluasi, dan pemastian keberlanjutan program. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Seminar Techno-Ecopreneurship dan Manajemen Usaha 

Kegitan ini dilakukan dalam waktu satu hari dan dibagi menjadi dua sesi. Sesi 
pertama materi techno-ecopreneurship (teknologi produksi produk daur ulang 
limbah dan penghitungan HPP dengan membuat aplikasi keuangan Limbah Qita, sesi 
ke-2 digital marketing. Seminar ini menghadirkan dua sesi materi yang masing-
masing dipandu oleh seorang moderator dan diisi oleh narasumber dari tim 
pengabdian serta praktisi UMKM. Agenda ini bertujuan memperdalam pemahaman 
mengenai techno-ecopreneurship dalam tata kelola usaha. Melalui materi ini, 
diharapkan pelaku UMKM daur ulang limbah dapat meningkatkan pendapatan, 
mengoptimalkan efisiensi dan SDM, serta mewujudkan keberlanjutan bisnis 
(business sustainability). 

2) Pelatihan/Workshop Digital Marketing dan Akuntansi 
Pelatihan satu hari ini terbagi menjadi tiga sesi utama. Sesi pertama membahas 
strategi digital marketing bersama praktisi berpengalaman, disusul materi 
penyusunan laporan keuangan oleh tim pengabdian pada sesi kedua. Sesi terakhir 
diisi dengan workshop pembuatan media sosial, marketplace, serta praktik 
menyusun laporan keuangan sederhana. Program ini bertujuan membekali peserta 
dengan pemahaman dan keterampilan praktis di bidang pemasaran digital dan 
akuntansi dasar. 
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3) Pelatihan/Workshop Pembuatan Media Promosi 
Pelatihan diselenggarakan dalam waktu satu hari dan dibagi menjadi tiga sesi. Sesi 
pertama pelatihan tentang pemanfaatan media promosi visual menggunakan Canva, 
sesi kedua pelatihan tentang pemanfaatan media promosi audio visual/video 
menggunakan CapCut, sesi ketiga workshop pemanfaatan Canva dan CapCut. Materi 
pertama diisi oleh satu narasumber yang terdiri dari praktisi digital marketing dan 
media promosi Canva yang berpengalaman. Materi yang kedua diberikan oleh 
narasumber yakni praktisi digital marketing dan media promosi CapCut yang 
berpengalaman. Sesi ketiga yakni dilakukan dengan memberi tugas latihan 
membuat media promosi melalui pemanfaatan Canva dan media promosi CapCut. 
Pelatihan bertujuan memberikan pemahaman dan keterampilan dalam membuat  
media promosi produk daur ulang limbah. 

4) Penerapan Teknologi 
Pemberian dan penggunaan mesin jahit produksi kerajinan daur ulang limbah kain 
percak, plastik kemasan; mesin press botol plastik; dan timbangan duduk digital. 
Selain itu, pembuatan aplikasi keuangan Limbah Qita, pemanfaatan aplikasi social 
media, aplikasi marketplace, dan aplikasi media promosi produk daur ulang limbah.  

5) Pendampingan dan Evaluasi 
Setelah tahap sosialisasi, pelatihan, dan implementasi teknologi rampung, tim 
pengabdian melanjutkan dengan kegiatan pendampingan selama satu bulan. Fokus 
utama tahap ini adalah memantau penerapan metode techno-ecopreneurship dan 
pemasaran digital secara berkala. Selama prosesnya, tim mendokumentasikan 
seluruh aktivitas serta kendala di lapangan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan 
program di masa mendatang. 

6) Keberlanjutan Program 
Program pengabdian pada UMKM daur ulang limbah kecamatan Bogor Selatan 
memiliki potensi keberlanjutan. Saat ini, UMKM daur ulang limbah kecamatan 
Bogor Selatan sudah terbentuk forum komunikasi UMKM walaupun belum 
terbentuk secara formal. Hal ini berpotensi selain penjualan produk daur ulang 
limbah, dapat dikembangkan pula sebagai usaha bersama yang bisa diwadahi oleh 
forum UMKM tersebut. Transformasi forum UMKM menjadi bentuk koperasi 
berpotensi memperluas dampak positif bagi para anggota serta masyarakat luas. 
Dalam upaya menjamin keberlanjutan dan kemajuan koperasi di masa depan, 
keterlibatan akademisi sangat diperlukan guna memberikan edukasi mengenai 
manajemen tata kelola yang efektif. 

3.2 Pembahasan 

Pelatihan dan pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat meliputi: 
1) Mitra diberikan pelatihan dan pendampingan mengenai produk daur ulang limbah 

dengan teknologi dan inovasi (techno-ecopreneurship).   
a. Peningkatan kualitas dan kapasitas produksi 

Mitra dilatih untuk menghasilkan produk daur ulang limbah yang berkualitas 
melalui perbaikan desain produk dan proses produksi yang lebih efisien 
(Gambar 1). Penggunaan teknologi menjadi kunci, seperti: 
(1) Mesin jahit untuk produksi kerajinan dari kain perca dan plastik kemasan  
(2) Mesin press untuk pengolahan botol plastik dan kaleng  
(3) Timbangan duduk digital untuk akurasi bahan baku 
Dengan alat tersebut, produksi menjadi lebih cepat, seragam, dan memiliki 
standar kualitas yang lebih baik. 
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b. Penghitungan harga pokok produksi (HPP) 
Mitra diberikan pelatihan menghitung HPP secara sistematis, meliputi biaya 
bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Untuk mempermudah, dikembangkan 
aplikasi keuangan Limbah Qita yang membantu pencatatan keuangan dan 
penentuan harga jual secara akurat (Gambar 2). 

c. Penererapan digital payment 
Mitra diperkenalkan pada sistem pembayaran digital seperti QRIS dan DANA, 
sehingga transaksi menjadi lebih praktis, transparan, dan sesuai dengan 
kebiasaan konsumen modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Teknologi mesin yang diserahkan kepada UMKM daur ulang limbah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pembuatan aplikasi keuangan Limbah Qita untuk UMKM daur ulang limbah 

2) Mitra dibekali pelatihan dan pendampingan mengelola platform e-commerce atau 
digital marketing, sebagai media promosi produk daur ulang limbah dalam 
mencapai business sustainability. 
a. Pemanfaatan sosial media 

Mitra dilatih membuat dan mengelola akun bisnis pada Instagram, TikTok, 
YouTube, dan WhatsApp Business. Materi mencakup pembuatan konten, 
penulisan caption, strategi posting, hingga interaksi dengan pelanggan. 
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Gambar 3 Pelatihan dan praktik membuat akun Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pelatihan dan praktik membuat akun TikTok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Pelatihan dan praktik membuat akun YouTube 
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Gambar 6 Pelatihan dan praktik membuat akun WhatsApp Business 

b. Pemanfaatan maketplace 
Mitra juga dibimbing membuat dan mengelola toko online di Shopee dan 
Tokopedia, termasuk pengunggahan produk, pengelolaan katalog, serta strategi 
promosi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Pelatihan dan praktik membuat akun Shopee 

 

 

 

 



 
 

Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat, volume 12 issue 1 – April 2026 
Implementasi Techno-Ecopreneurship Daur Ulang Limbah dalam Mencapai Business Sustainability UMKM di Bogor Selatan –

Hutomo dkk.    177 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Pelatihan dan praktik membuat akun Tokopedia 

c. Pelatihan pembuatan media promosi digital 
Mitra dilatih menggunakan aplikasi Canva untuk desain visual (poster, katalog, 
banner) dan CapCut untuk pembuatan video promosi. Konten yang dihasilkan 
kemudian diunggah ke media sosial dan marketplace untuk menarik minat 
konsumen. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 Pelatihan dan praktik pembuatan media promosi menggunakan Canva dan 
CapCut 
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4. Kesimpulan 

Kelurahan Rancamaya, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor memiliki potensi 
besar dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis kerajinan daur ulang limbah. 
Produk UMKM yang dihasilkan beragam, meliputi olahan kain perca, kertas, kardus, 
kaleng, plastik kemasan, botol plastik, hingga minyak jelantah yang dikelola melalui 
bank sampah Abhinaya sebagai pusat produksi utama. Kegiatan ini juga melibatkan 
masyarakat dalam proses produksi dan pemasaran. Namun, pelaku UMKM masih 
menghadapi kendala pada aspek produksi dan pemasaran. Dari sisi produksi, 
penggunaan peralatan tradisional menyebabkan kualitas produk belum optimal, 
kapasitas rendah, dan efisiensi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penerapan techno-
ecopreneurship melalui penggunaan teknologi produksi serta penghitungan harga 
pokok produksi (HPP) untuk meningkatkan kualitas, kapasitas, dan keuntungan. Dari 
sisi pemasaran, masih dominan dilakukan secara konvensional sehingga jangkauan 
pasar terbatas. Solusi yang ditawarkan meliputi penggunaan mesin produksi, aplikasi 
keuangan Limbah Qita, serta penerapan digital payment (QRIS, DANA). Selain itu, 
pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace dilakukan untuk memperluas 
akses pasar. Program PKM ini bertujuan meningkatkan kualitas produk, kapasitas 
produksi, dan jangkauan pemasaran, sehingga dapat memperkuat daya saing, 
meningkatkan pendapatan, dan mendukung keberlanjutan UMKM berbasis potensi 
lokal. 
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